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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
faktor Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.Mega Mulia 
Servindo di Makassar. Populasi yang dijadikan sebagai target penelitian ini 
adalah pihak-pihak yang terkait dengan kinerja Karyawan PT.Mega Mulia 
Servindo di Makassar sejumlahnya 30 orang, dan seluruhnya menjadi responden 
dengan menggunakan model analisis regresi linear Berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kedua variabel, yakni: faktor Kompensasi dan Motivasi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja 
Karyawan PT.Mega Mulia Servindo di Makassar. Sedang secara parsial 
ditemukan bahwa faktor kompensasi yang memiliki pengaruh signifikan yang 
paling dominan terhadap Kinerja Karyawan PT.Mega Mulia Servindo di 
Makassar. 
 
Kata Kunci: Kompensasi, Motivasi, Kinerja 
 
Dunia bisnis sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk 
pengembangan perusahaan. Perusahaan harus mampu membangun dan 
meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. Keberhasilan perusahaan tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor penting adalah sumber daya 
manusia, karena sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat 
perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumberdaya 
sumberdaya lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. 
Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang peranan 
sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk menjalankan 
aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam 
perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu 
memberikan output optimal. 
Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan modern, 
sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia 
yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu organisasi sangat 
dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap organisasi maupun 
perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan 
harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. 
Dalam meningkatkan kinerja karyawannya perusahaan menempuh beberapa cara 
misalnya melalui pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang layak, 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian motivasi. 
Melalui proses-proses tersebut, karyawan diharapkan akan lebih memaksimalkan 
tanggung jawab atas pekerjaan mereka karena para karyawan telah terbekali oleh 
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pendidikan dan pelatihan yang tentu berkaitan dengan implementasi kerja 
mereka.Sedangkan pemberian kompensasi, lingkungan kerja yang baik serta 
pemberian motivasi pada dasarnya adalah hak para karyawan dan merupakan 
kewajiban dari pihak perusahaan untuk mendukung kontribusi para karyawannya 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Kinerja pegawai bukanlah suatu kebetulan saja, tetapi banyak factor yang 
mempengaruhi diantaranya pemberian kompensasi dan motivasi. Kinerja akan 
dapat dicapai jika didahului dengan perbuatan yaitu melaksanakan tugas yang 
dibebankan. Para karyawan akan lebih termotivasi untuk melakukan tanggung 
jawab atas pekerjaan mereka apabila perusahaan mengerti dan memperhatikan 
betul akan kebutuhan para karyawan yang pada dasarnya adalah mereka bekerja 
untuk mendapatkan uang, dalam hal ini berbentuk gaji. 
Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyai kepentingan dan tujuan sendiri 
ketika ia bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian karyawan,harapan 
untuk mendapatkan uang adalah satu-satunya alasan untuk bekerja,namun yang 
lain berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari banyak kebutuhan yang 
terpenuhi melalui kerja. Seseorang yang bekerja akan merasa lebih dihargai oleh 
masyarakat di sekitarnya, dibandingkan yang tidak bekerja. 
Untuk menjamin tercapainya keselarasan tujuan, pimpinan organisasi bias 
memberikan perhatian dengan memberikan kompensasi, karena kompensasi 
merupakan bagian dari hubungan timbal balik antara organisasi dengan 
sumberdaya manusia.Kompensasi menurut Malayu S.P. Hasibuan (2002) adalah 
semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.  
Tujuan pemberian kompensasi antara lain adalah sebagai ikatan kerja sama, 
kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, serta 
pengaruh serikat buruh dan pemerintah. Kompensasi adalah penghargaan atau 
ganjaran pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan 
tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja (Nawawi, 2001).  
Kompensasi juga merupakan penghargaan yang diberikan karyawan baik langsung 
maupun tidak langsung, financial maupun non financial yang adil kepada karyawan 
atas sumbangan mereka dalam mencapaitujuan organisasi, sehingga pemberian 
kompensasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan manapun guna meningkatkan 
kinerja karyawannya.  
Adapun bentuk kompensasi financial adalah gaji, tunjangan, bonus,dan komisi. 
Sedangkan untuk kompensasi non-financial diantaranya pelatihan, wewenang dan 
tanggung jawab,penghargaan atas kinerja serta lingkungan kerja yang mendukung 
(JurnalSDM.blogspot, 2009). 
Tidak hanya faktor pemberian kompensasi saja yang perlu diperhatikan oleh 
perusahaan guna menigkatkan kinerja karyawan, akan tetapi perusahaan harus 
memperhatikan faktor motivasi. Pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara 
maksimum antara lain ditentukan oleh motivasi yang mendorong pegawai itu 
bekerja dengan tekun, serta disiplin yang diterapkan sehingga dapat tercapai tujuan 
perusahaan di bawah kepemimpinan yang dapat menciptakan suasana kondusif 
terhadap lingkungan kerja tersebut. Setiap pegawai belum tentu bersedia 
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mengerahkan kinerja yang dimilikinya secara optimal, sehingga masih diperlukan 
adanya pendorong agar seseorang mau menggunakan seluruh potensinya untuk 
bekerja. Daya dorong tersebut disebut motivasi. Victor H. Vroom dan Gary 
Dessler, 1997 (dikutip oleh Arrizal, 1999) mengatakan bahwa orang-orang 
biasanya termotivasi atau terdorong untuk ekerja pada suatu jabatan tertentu yang 
mereka rasa akan memperoleh imbalan.Bagi Gary Dessler pernyataan inilah yang 
dinamakannya hukum motivasi. 
Berdasarkan hukum motivasi kerja itu maka untuk memotivasi kerja seorang 
pegawai diperlukan dua syarat mutlak yaitu kemampuan kerja dan kemauan 
kerja.Motivasi menurut Marihot Tua Efendi Hariandja (2002:35) diartikan sebagai 
factor factor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang 
untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras 
atau lemah. Pemahaman terhadap motivasi karyawan akan sangat penting 
kaitannya dengan pencapaian tujuan, yaitu produktivitas dan efesiensi. 
Terpenuhinya kompensasi dan pemberian motivasi yang baik tentu saja akan 
meningkatkan produktivitas serta kinerja para karyawan. Menurut Suyadi 
Prawirosentono (1999:45) arti kinerja atau performance adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral maupun etika.  
Sedangkan menurut Marihot Tua E.H.(2002:35) kinerja adalah hasil kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan 
perannya di organisasi. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam usaha organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Oleh karena, itu salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kapasitas kinerja 
karyawan adalah dengan menghubungkan kompensasi dengan perkembangan 
karyawan. Jika program kompensasi dirasakan adil dan kompetitif oleh karyawan, 
maka perusahaan akan lebih mudah untuk menarik karyawan yang potensial, 
mempertahankannya dan memotivasi karyawan agar lebih meningkatkan 
kinerjanya, sehingga produktivitas meningkat dan perusahaan mampu 
menghasilkan produk dengan harga yang kompetitif. Pada akhirnya,perusahaan 
bukan hanya unggul dalam persaingan, namun juga mampu mempertahankan 
kelangsungan hidupnya, bahkan mampu meningkatkan pofitabilitas dan 
mengembangkan usahanya (Triyono Nugroho, 2009:28). 
Kinerja karyawan yang optimal sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
produktivitas dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan ini. Setiap perusahaan 
tidak akan pernah luput dari hal pemberian balas jasa atau kompensasi yang 
merupakan salah satu masalah penting dalam menciptakan motivasi kerja 
karyawan, karena untuk meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan pemenuhan 
kompensasi untuk mendukung motivasi para karyawan. 
Dengan terbentuknya motivasi yang kuat, maka akan dapat membuahkan hasil atau 
kinerja yang baik sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang dilaksanakannya. 
Berangkat dari kondisi tersebut, maka dijadikan dasar untuk melaksanakan 
penelitian tentang kinerja karyawan.  
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1.  Apakah variabel Kompensasi, motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT.Mega Mulia Servindo di Makassar. 
2.  Variabel mana yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan 
PT.Mega Mulia Servindo di Makassar. 
Tujuan yang dicpai dalam penelitian ini adalah: 
1.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel Kompensasi, motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Mega Mulia Servindo di Makassar. 
2.  Untuk mengetahui dan menganalisis variabel mana yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan PT.Mega Mulia Servindo di Makassar. 
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan,maka penulis membuat  
hipotesis penilitian sebagai berikut: 
1.  Bahwa variabel Kompensasi, motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT.Mega Mulia Servindo di Makassar. 
2. Bahwa variabel Kompensasi merupakan faktor yang paling dominan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Mega Mulia Servindo di Makassar. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan tipe/pendekatan kuantitatif yang didasarkan pada 
aliran pemikiran posivistik dengan proses penelitian yang bersifat deduktif. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan hasil yang diperoleh di lokasi sample penelitian dapat 
dijadikan sebagai generalisasi terhadap populasi yang telah ditetapkan. 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, diperlukan data-data 
informasi yang mendukung penelitian. Untuk keperluan tersebut penulis 
menggunakan metode pengumpulan data berupa: 
1. Observasi 
 Yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh 
informasi tentang kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
2. Wawancara 
 Merupakan proses untuk memperoleh keterangan melalui tanya jawab dengan 
pihak-pihak yang terkait. 
3. Dokumentasi  
 Penelitian juga dilakukan dengan cara penelahan atas dokumen-dokumen yang 
terkait dengan penelitian ini. 
4. Kuesioner 
 Penyebaran angket kepada pihak-pihak yang mempunyai peranan dengan 
masalah yang diteliti. 
Jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya. 
Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Data primer biasanya diperoleh dari survei lapangan yang menggunakan semua 
metode pengumpulan data ordinal (Sugiyono, 2002). 
b. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari 
sumbernya. Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga 
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pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data 
(Sugiyono, 2002). Data penelitian ini data sekunder yang diperoleh dari jurnal, 
skripsi, dan buku-buku referensi. 
Dalam pengambilan sampel sebagai responden pada penelitian ini adalah seluruh 
pegawai pada PT.Mega Mulia Servindo di Makassar yang terdiri dari 30 0rang. 
Oleh karena populasinya relatif kecil maka responden penelitian ini diambil dengan 
menggunakan metode sensus. Hal ini sejalan dengan pernyataan Usman dan Akbar 
(2000 : 43) bahwa penelitian yang menggunakan seluruh anggota populasinya 
disebut sampel total atau sensus. 
Untuk  membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan, maka dalam penelitian ini 
digunakan dua macam metode analisis deskripftif yaitu: 
1. Analisis kualitatif 
 Yaitu metode analisis yang digunakan dengan cara menjelaskan beberapa 
argumentasi yang berkaitan langsung dengan permasalahan. Dalam hal 
ini,penulis menggunakan beberapa teori atau konsep kompensasi,motivasi dan 
kinerja karyawan. 
2.  Analaisis Kuantitatif 
 Yaitu metode analisis yang dimulai dengan mengumpulkan data dan 
menyatakan variabel-variabel yang menggambarkan persepsi para karyawan 
terhadap kompensasi,motivasi dan kinerja karyawan dalam kategori-kategori 
yang pada akhirnya menjadi total skor dari pengisian kuesioner  responden. 
Data yang diperoleh dari pendekatan empiris dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan teknik pengujian uji multiple regression (regresi berganda), yang 
dihitung dengan menggunakan perangkat lunak (soft ware) atau SPSS berupa paket 
program komputer. 
Penggunaan model uji multiple regression, akan membantu untuk melakukan 
identifikasi setiap variasi independen yang diteliti, sehingga tampak variabel mana 
dari variabel bebas yang sangat berpengaruh terhadap dependen variabel, baik 
secara parsial maupun secara serempak. 
Adapun prosedur analisis data dalam penelitian menggunakan analisis regresi linier 
berganda dengan menggunakan uji statistik baik uji F maupun uji t dengan 
formulasi sebagai berikut: 
          Y  =  b0 + b1X1 + b2X2 
Dimana  Y   =  Kinerja Karyawan   
   X1   =  Motivasi 
   X2  =  Kompensasi  
  b0    =  Konstanta 
 b1`-  b2 `= adalah koefisien regresi. 
  ei      = Faktor kesalahan 
Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis pertama, dilakukan uji F, yakni uji 
fisher, hal ini dimaksudkan untukmengetahui variabel kinerja pelayanan. Uji 
bermakna jika F – hitung > F – tabel dengan tingkat kepercayaan 95 % atau P < 
0,05, dengan demikian hasilnya adalah tolak Ho dan terima Ha. Sebaliknya jika P > 
0,05 maka terima Ho dan tolak Ha. 
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Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara 
keseluruhan terhadap variabel dependen. 
Uji t dilaksanakan untuk melihat signifikasi dari pengaruh independen secara 
individu terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain bersifat 
konstan. Uji ini dilaksanakan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel. 
Disamping dengan cara tersebut, diadakan pula penggabungan beberapa 
independent variabel dengan kelompok tertentu, yang selanjutya diteliti bagaimana 
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap dependent variabel, sehingga akan 
nampak yang paling mempunyai pengaruh dan lebih signifikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui apakah  kedua faktor yaitu pemberian motivasi  serta pemberia 
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan pada 
PT.Mega Mulia Servindo di Makassar. Sedang untuk menguji kebenaran  hipotesis 
penelitian ini, maka digunakan model analisis statistik yaitu regresi berganda 
dengan bantuan program statistik SPSS.  
Penelitian ini telah memenuhi syarat untuk menggunakan pengujian regresi 
berganda karena telah dilakukan uji validitas dan asumsi klasik, sehingga analisis 
selanjutnya dapat digunakan. Untuk mengetahui secara ringkas besarnya keofisien 
parsial, koefisien regresi dan signifikansi serta determinasi indeksnya, maka dapat 
dilihat dalam tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel  
Independen 
Koefisien  
Regresi 
Uji t 
Statistik 
Signifikansi 
(Prob) 
Motivasi 
Kompensasi  
0.433 
0.576 
2,465 
3.204 
0,020 
0,003 
Koefisien Korelasi ( R) 
KoefisienDeterminasi (R
2
) 
F hitung 
Sig. Simultan 
Konstanta (b0) 
0,714 
0,510 
14.070 
0,000 
0,531 
    Sumber: Data Primer Diolah (Lampiran) 
Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa persamaan regresi berganda dari 
model  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = 0.531+ 0,433X1 + 0.576X2   
Berdasarkan hasil analisis statistik melalui Program SPSS, 12.0 menunjukkan 
bahwa secara bersama-sama kedua variabel bebas, yaitu: Motivasi (X1), 
kompensasi (X2), berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja Karyawan  
PT.Mega Mulia Servindo di Makassar yang  dapat ditunjukkan melalui nilai  Fhitung 
= 14.070 dan Probability (sig) = 0,000 < 0,020.  Sedang kontribusi atau sumbangan 
pengaruh kedua variabel independen relatif besar, yakni: Motivasi (X1), 
kompensasi (X2),  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan  
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pada PT.Mega Mulia Servindo di Makassar yang  dapat ditunjukkan melalui nilai 
indeks determinasi (R
2
) = 0,510 atau  51% variasi dan masih terdapat 0,49 atau 
49% kinerja Karyawan  ditentukan oleh faktor lain yang belum termasuk dalam 
ketiga variabel  penelitian ini. 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas, yakni: Motivasi   (X1), 
kompensasi (X2), berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  Karyawan  
PT.Mega Mulia Servindo di Makassar, maka berikut ini akan dijelaskan: 
a. 1  = 0,433 atau  43,30% merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa 
motivasi Karyawan, dapat meningkatkan kinerja  Karyawan  dalam melakukan 
pelayanan PT.Mega Mulia Servindo di Makassar,  dengan asumsi bahwa 
variabel lainnya seperti, kompensasi berada dalam keadaan konstan. 
b. 2  = 0,576 atau 57,60%  merupakan koefisien regresi yang  menunjukkan 
bahwa kompensasi yang diterima Karyawan , dapat meningkatkan kinerja 
Karyawan  dalam melayani pelanggan ada PT.Mega Mulia Servindo di 
Makassar, dengan asumsi bahwa variabel lainnya seperti ; motivasi berada 
dalam keadaan konstan. 
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis penelitian ini dengan menggunakan  
dua variabel bebas yaitu motivasi (X1), kompensasi  (X2),. berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja Karyawan  pada PT.Mega Mulia Servindo di Makassar. 
Penelitian ini secara serempak kedua variabel bebas terhadap variabel terikat 
berpengaruh positif dan singnifikan. Sedang untuk membahas pengaruh secara 
parsial masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, maka berikut ini 
akan diuraikan satu persatu: 
(1)  Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Kerja Karyawan 
Berdasar analisis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  motivasi kerja  yang 
dimiliki setiap karyawan berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja 
karyawan. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja kerja 
karyawan disebabkan karena besarnya keinginan setiap karyawan untuk berkinerja 
di masa mendatang,  adanya keinginan peningkatan jumlah besaran kompensasi 
yang akan diterima, adanya keinginan untuk mendapatkan penghargaan dalam 
bentuk pujian dari atasan dan kesempatan mengembangkan diri melalui berbagai 
pendidikan dan pelatihan yang dapat mendukung karir dalam organisasi PT.Mega 
Mulia Servindo di Makassar.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika kelima indikator yang melekat dalam 
motivasi kerja karyawan mendapat peningkatan perhatian dan dapat diwujudkan 
dengan baik, maka semangat kerja karyawan akan lebih meningkat. Hal ini perlu 
menjadi perhatian yang lebih besar oleh pimpinan agar setiap karyawan dapat 
memiliki integritas yang tinggi dalam menjunjung nama baik organisasi dan dapat 
melaksanakan tugas yang lebih professional terutama dalam menjaga nama baik 
perusahaan, mengamankan dan menertibkan pelayanan dalam pembinaan dan 
pengawasan terhadap kepatuhan para karyawan. Di samping itu, untuk 
meningkatkan motivasi kerja karyawan diperlukan ada perlakuan yang adil. 
Sebenarnya bukan hanya adil dalam melakukan promosi jabatan akan tetapi juga 
memperlihatkan keadilan dalam menjatuhkan sanksi bagi mereka yang melakukan 
pelanggaran disiplin kerja. Dengan mempertimbangkan kedua hal tersebut, maka 
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karyawan dapat menerima dengan baik setiap keputusan yang diambil oleh 
pimpinan. 
Hasil analisis penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja  yang dimiliki oleh 
karyawan berpengaruh positif dan  signifikan terhadap   kinerja karyawan yang 
dapat dibuktikan dengan besaran nilai  sumbangannya melalui nilai kontribusi ( 1) 
= 0,433 atau 43,30% dan juga dapat diperlihatkan melalui hasil signifikansinya 
yakni thitung = 2,465 dengan probabilitas = 0,020 < 0,05, menunjukkan bahwa jika 
motivasi kerja karyawan dapat ditingkatkan, maka akan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. Hasil pengujian hipotesis ini juga dapat didukung oleh hasil 
analisis deskriptif tanggapan dari masing-masing karyawan  yaitu terdapat 30 orang 
atau 100%  responden yang mengatakan bahwa motivasi kerja yang dimiliki oleh 
karyawan dapat dikategorikan cukup tinggi hingga pada kategori yang sangat 
tinggi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam pelayanan.  
(2)  Pengaruh Kompensasi  Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan fakta yang diperoleh dari analisis hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh kompensasi yang diberikan kepada para karyawan terhadap 
peningkatan kinerja karyawan sudah dapat memenuhi secara keseluruhan 
keinginan dan kebutuhan karyawan meskipun sebagian kecil karyawan mengatakan 
kompensasi yang mereka terima masih perlu ditingkatkan sehingga karyawan 
merasa terdorong untuk lebih meningkatkan kinerja dalam pelayanan kepada 
masyarakat.  
Pada umumnya kompensasi yang diharapkan ada peningkatan  oleh para karyawan 
terutama yang  berhubungan langsung dengan aktivitas kerja pelayanan yang 
dilakukan dan dapat ditunjukkan dalam bentuk kecukupan dalam perbaikan atau 
peningkatan kesejahteraan dalam bentuk gaji, tunjangan,  lembur, bonus, dan 
insentif. Jika kesemuanya itu dapat memenuhi harapan karyawan, maka kinerja 
akan meningkat.  
Hasil analisis penelitian ini membuktikan bahwa kompensasi  yang dimiliki oleh 
karyawan berpengaruh positif dan  signifikan terhadap  kinerja karyawan yang 
dapat dibuktikan dengan besaran nilai  sumbangannya melalui nilai kontribusi ( 2) 
= 0,576 atau 57,60% dan juga dapat diperlihatkan melalui hasil signifikansinya 
yakni thitung = 3,204 dengan probabilitas = 0,003 < 0,05, menunjukkan bahwa jika 
motivasi kerja karyawan dapat ditingkatkan, maka akan dapat meningkatkan 
kinerja kerja karyawan. Hasil pengujian hipotesis ini juga dapat didukung oleh 
hasil analisis deskriptif tanggapan dari masing-masing karyawan  yaitu terdapat 30 
orang atau 100%  responden yang mengatakan bahwa kompensasi yang dimiliki 
oleh karyawan dapat dikategorikan cukup tinggi hingga pada kategori yang sangat 
tinggi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam pelayanan. 
 
SIMPULAN 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara  parsial antara  motivasi kerja dan 
kompensasi dengan kinerja karyawan pada PT Mega Mulia Servindo  Makassar. 
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Secara parsial ditemukan bahwa faktor kompensasi yang   memiliki pengaruh 
signifikan yang paling dominan terhadap Kinerja karyawan pada PT Mega Mulia 
Servindo  Makassar. 
Penelitian ini juga masih memiliki keterbatasan-keterbatasan. Dengan keterbatasan 
ini, diharapkan dapat dijadikan dasar  untuk melakukan perbaikan pada penelitian 
mendatang. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah karena tingkat pendidikan 
yang pada umumnya rendah, mengakibatkan pemahamam responden atas beberapa 
pernyataan yang disediakan tidak dapat cepat dipahami. 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya,maka ada beberapa hal yang perlu disarankan atau direkomendasikan 
kepada perusahaan terutama  bagi manajemen PT Mega Mulia Servindo  Makassar. 
Untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan pada Kantor PT Mega Mulia Servindo 
Makassar maka masih perlu diupayakan adanya penyesuaian peningkatan motivasi 
melalui pengembangan sumberdaya manusia melalui berbagai pendidikan dan 
pelatihan secara teratur, sesuai dan  berkesinambungan. 
Untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan pada Kantor PT Mega Mulia Servindo  
Makassar maka masih perlu diupayakan adanya penyesuaian pemberian 
kompensasi secara teratur, sesuai dan  berkesinambungan.  
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